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Pendahuluan
• Proses belajar merupakan salah satu komponen kunci keberhasilan akademik. Meskipun

pendidikan sudah menjadi kewajiban dan hak bagi seluruh anak di Indonesia, seringkali kesulitan
belajar sering dijumpai di setiap kelas reguler sekolah dasar saat ini.

• Keterampilan membaca dianggap sebagai suatu hal yang sangat penting karena merupakan
cara untuk memperoleh ilmu dan pengetahuan. Oleh karena itu pentingnya membaca
permulaan adalah untuk memungkinkan peserta didik membaca kata dan kalimat sederhana
secara tepat dan lancar.

• Banyak peserta didik menghadapi tantangan dalam proses pembelajaran, dan salah satu contoh
kesulitan belajar yang umum dihadapi adalah disleksia.

• Kesulitan ini melibatkan kendala dalam membaca, dan memerlukan pendekatan pembelajaran
yang khusus untuk membantu peserta didik mengatasi hambatan tersebut.

• Disleksia merupakan gangguan pembelajaran yang hanya dialami oleh sejumlah individu
tertentu. Tidak terdapat pengobatan khusus untuk kondisi ini karena disleksia mencirikan cara
belajar yang berbeda dari mayoritas orang. Beberapa penelitian telah menunjukkan perlunya
pendekatan khusus diberikan kepada anak yang mengalami gangguan disleksia, terutama
dalam mengatasi kendala membaca permulaan pada tahap awal pembelajaran di sekolah.

• Berdasarkan pada uraian tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
kesulitan membaca permulaan pada peserta didik disleksia di kelas 1 UPT SDN 372 Gresik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

“Bagaimana kesulitan membaca permulaan yang dialami oleh
peserta didik disleksia kelas rendah sekolah dasar?”
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Metode

• Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tujuan
membuat fakta atau fenomena menjadi lebih mudah
dipahami, serta memfasilitasi pembentukan model yang dapat
menghasilkan hipotesis baru. Dengan pendekatan
fenomenologi.

• Penelitian ini dilaksanakan di UPT SDN 372 Gresik, kecamatan
Tambak, kabupaten Gresik. Subjek penelitian melibatkan
peserta didik kelas 1 dan guru kelas 1. Instrumen penelitian
yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan studi
kepustakaan.
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Hasil
• Disleksia, sebuah gangguan pembelajaran kompleks yang memiliki

akar neurobiologis, menghambat individu dalam memperoleh
keterampilan membaca yang tepat dan lancar, serta
menghambat perkembangan kemampuan mengeja.

• Terdapat dua peserta didik kelas 1 di UPT SDN 372 Gresik yang
menghadapi kesulitan signifikan dalam membaca permulaan.
Kesulitan ini tercermin dari berbagai kesalahan yang mereka
lakukan saat membaca, seperti ketika mereka mengucapkan kata
"pulang" sebagai "puang", atau "mandi" menjadi "pagi". Selain itu,
mereka juga mengalami kesulitan dalam menghasilkan bunyi huruf
dengan tepat; misalnya, saat guru menulis huruf “b”, mereka tidak
membunyikan “bi”, melainkan “ha” atau “ka”.

• Kesulitan membaca juga terlihat ketika peserta didik tidak dapat
membaca dua vokal yang bersisian dengan benar, seperti “ee”
atau “ea”.
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Hasil
• Observasi terhadap kelas juga memperlihatkan bahwa peserta didik

disleksia cenderung mengalami kesulitan dalam mengikuti alur
pembelajaran yang berfokus pada kemampuan membaca.

• Mereka lebih banyak diam dan kurang berinteraksi dengan guru atau
teman sekelasnya saat kegiatan membaca berlangsung. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik disleksia merasa tidak nyaman atau
tidak percaya diri ketika dihadapkan pada tugas membaca, sehingga
lebih memilih untuk menghindarinya.

• Dari hasil penelitian tersebut, terbukti bahwa kesulitan membaca pada
peserta didik disleksia tidak hanya menjadi tantangan akademis semata,
tetapi juga memiliki dampak yang signifikan pada aspek psikososial
mereka. Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan khusus peserta didik disleksia, seperti
metode multisensori, yang telah terbukti efektif dalam membantu mereka
memahami materi dengan lebih baik. Selain itu, dukungan tambahan dari
guru dan lingkungan belajar yang inklusif sangat diperlukan untuk
menciptakan suasana yang mendukung perkembangan peserta didik
disleksia.
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Pembahasan
Hasil penelitian mengungkap bahwa peserta didik disleksia di

kelas rendah Sekolah Dasar, terutama yang berada di UPT SDN
372 Gresik, menghadapi tantangan yang cukup besar dalam
mengembangkan kemampuan membaca permulaan. Melalui
proses observasi dan wawancara, didapati bahwa dua peserta
didik disleksia yang menjadi subjek penelitian mengalami
kesulitan yang cukup signifikan saat terlibat dalam kegiatan
membaca di kelas. Mereka menunjukkan tingkat
ketidakpercayaan diri yang tinggi dan terlihat enggan untuk aktif
berpartisipasi dalam aktivitas membaca, lebih sering memilih
untuk diam daripada mencoba membaca. Kemampuan
membaca mereka pun terhambat, terlihat dari kesulitan mereka
dalam mengucapkan kata-kata dengan benar, mengenali huruf,
dan memahami pola kata.
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Pembahasan

Pengalaman guru kelas 1 dalam mengajar peserta didik
disleksia mengungkapkan bahwa mereka sering menghadapi
tantangan dalam membangun kepercayaan diri peserta didik
tersebut. Peserta didik disleksia cenderung merasa rendah diri dan
ragu-ragu untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran
membaca. Mereka merasa terintimidasi oleh kesulitan yang
mereka hadapi dan khawatir akan kegagalan atau kritik dari
teman sekelasnya. Hal ini tercermin dari observasi yang
menunjukkan bahwa peserta didik disleksia lebih sering memilih
untuk diam daripada berinteraksi dengan guru atau teman sekelas
selama kegiatan membaca dilakukan.
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Pembahasan

Ketidakpercayaan diri yang tinggi dapat menjadi hambatan
serius dalam pengembangan keterampilan membaca peserta
didik disleksia. Perasaan tidak percaya diri dapat menghalangi
mereka untuk mencoba, mengambil risiko, dan belajar dari
kesalahan mereka. Selain itu, ketidakpercayaan diri juga dapat
mengurangi motivasi dan minat mereka dalam belajar membaca.

Ini menjadi siklus yang sulit diputuskan, di mana kurangnya
partisipasi dalam pembelajaran membaca dapat memperkuat
ketidakpercayaan diri, yang pada gilirannya dapat memperburuk
kemampuan membaca mereka.
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Temuan Penting Penelitian
Beberapa penelitian telah menunjukkan perlunya pendekatan

khusus diberikan kepada anak yang mengalami gangguan disleksia,
terutama dalam mengatasi kendala membaca permulaan pada tahap
awal pembelajaran di sekolah.

• Penggunaan metode multisensori terbukti berhasil dalam
meningkatkan kemampuan membaca anak disleksia. Solusi termasuk
memberikan remedial dan melibatkan komunikasi dengan orang
tua. Metode multisensori melibatkan penggunaan berbagai indera,
seperti visual, auditori, taktil, dan kinestetik. Pendekatan ini
memberikan dukungan tambahan yang diperlukan untuk membantu
mereka berhasil di sekolah. Peran guru, komunikasi dengan orang
tua, dan penerapan teknologi menjadi faktor penting dalam
mencapai hasil yang optimal (Primasari & Supena, 2021)
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Temuan Penting Penelitian
• Penelitian kedua menyimpulkan Pemanfaatan media gambar

berurutan telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca pada peserta didik yang mengalami disleksia (Widodo et
al., 2020).

• Penelitian ketiga mengenai penggunaan aplikasi Marbel Membaca
terhadap kemampuan membaca anak disleksia telah diuji melalui
metode eksperimen, dapat disimpulkan bahwa sebanyak 90% dari
anak disleksia yang berpartisipasi menunjukkan respon positif
terhadap aplikasi tersebut. Respon tersebut mencakup tingkat
kecenderungan anak disleksia yang sangat menyukai aplikasi dan
mengalami perubahan dalam menghafal serta membaca abjad.
Semangat dan minat belajar membaca meningkat, dan anak
disleksia mampu mengucapkan abjad A-Z dengan lancar tanpa
kebingungan (Surayya & Mubarok, 2021).



12

Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharpkan mampu
memberikan pengetahuan yang luas kepada guru kelas dan
guru pembimbing khusus peserta didik disleksia kelas rendah di
sekolah dasar,tentang menggunakan media dan juga metode
dalam membaca permulaan agar kemampuan peserta didik
disleksia meningkat dan berkembang.
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